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BAB STRUKTUR DAN

FUNGSI SISTEM
1 1 PERNAPASAN

dr. Frisca Angreni, M.Biomed.

. Pendahuluan

Bernapas adalah suatu kebutuhan mendasar dan paling
penting untuk makhluk hidup. Manusia bisa saja hidup tanpa
makanan ataupun air dalam beberapa minggu, tetapi tidak
dapat hidup tanpa menghirup oksigen walaupun dalam
beberapa menit saja. Oksigen dibutuhkan oleh seluruh sel dalam
tubuh kita secara terus menerus untuk menghasilkan energi
yang dibutuhkan oleh organ-organ tubuh, terutama otak sebagai
pusat kesadaran, kendali, dam koordinasi tubuh (Marieb, 2012).

Sel memerlukan energi untuk proses pertumbuhan,
mempertahankan diri, dan regenerasi. Sel-sel dalam tubuh kita
banyak memperoleh energi tersebut melalui mekanisme aerobik

yang melibatkan oksigen dan menghasilkan gas sisa yaitu

karbondioksida.
Dalam sistem pernapasan, —

tubuh yaitu:

I e dalam N i

sehingga gas-gas di dalam alveoli paru secara kontinyu akan

berganti. Proses ini disebut ventilasi atau bernafas

2. Respirasi eksternal
Gas dalam darah dan gas di dalam alveoli paru
mengalami di
akan berdifusi

_berdifusi. dalam alveoli paru.

pertukaran gas). Oksigen di dalam alveoli

177




3. Transport gas-gas respirasi
Oksigen dan karbondioksida yang dihasilkan
selanjutnya akan masuk kedalam sistem kardiovaskular,
darah berfungsi sebagai cairan transport.

4. Respirasi internal
Gas yang terdapat di dalam pembuluh darah kapiler
sistemik mengalami pertukaran antara darah dan sel-sel
dalam jaringan.

Untuk melakukan semua proses diatas, maka sistem
respirasi mempunyai struktur alat-alat dalam tubuh yang
memungkinkan proses pernapasan dapat berjalan dengan baik
(Martini, 2012).

B. Struktur Sistem Pernapasan
Struktur sistem pernapasan dilihat dari letaknya,

-]
I (Gambar 11.1)

I i i N (nosa),
BN (cavum nasi), | INEMN pharynx
(tenggorokan). [ bagian [ meliputi larynx

(voice box), trachea (batang tenggorokan), bronchus, bronchiolus,
dan alveoli . Istilah padg@saluran pernapasan mengacu pada
saluran yang mmbawadh tubuh [} dalam [
B membawa [ dalam [ tubuh (Martini,
2012).

h struktur [l respirasi [N

I respirasi, |

merupakan saluran respirasi yang membawa udara ke tempat

pertukaran gas (alveoli). Zona konduksi sering juga disebut
sebagai ruang rugi anatomi karena walaupun berguna untuk
menghantarkan udara ke tempat pertukaran gas, tetapi tidak
ikut berperan dalam pertukaran gas tersebut (Waschke, 2018).
Struktur zona konduksi bekerja dengan menyaring,
melembabkan, dan menghangatkan udara yang masuk,
karenanya udara yang menjangkau paru mengandung lebih
sedikit debu dibandingkan ketika udara tersebut baru saja
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memasuki hidung, udara ini juga lebih hangat dan lebih lembab.
Yang termasuk dalam zona konduksi adalah hidung, faring,
laring, trachea, bronchus, dan bronchiolus. Zona respiratori
adalah tempat sebenarnya pertukaran gas respirasi di dalam

paru terjadl zona ini tersusun dari saluran respiratorius
terminalis
PN, dan [N (Marieb,

2012).Selanjutnya kita akan membahas saluran pernapasan yang
masuk dalam sistem respirasi.

Gambar 11. 1. Struktur Sistem Pernapasan

1. Hidung dan Rongga Hidung

Hidgme adalah saluran tempat pertama kali udara
masuk ke I

sepasang [N (nares external/nostril), yang di

dalamnya terdapat rongga hidung (cavum nasi). Sebelum

masuk ke cavum nasi, terdapat suatu ruangan yang memiliki
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rambut-rambut kasar hidung. Area tersebut disebut dengan
vestibulum nasi. Udara yang mengandung partikel-partikel
besar yang terhirup, seperti pasir, serbuk gergaji, atau bahkan
serangga, akan tersaring pada rambut-rambut ini dan akan
dicegah untuk masuk ke cavum nasi (Marieb, 2012).

Bagian kranial (atas) dari hidung terdiri dari tulang,
hal ini menyebabkan jika wajah terkena trauma maka
kemungkinan terjadi fraktur pada hidung sangat besar.

Di antara nares eksternal kiri dan kanan terdapat sekat
yang dinamakan septum nasi. Septum nasi terdiri dari dua
bagian yaitu bagian yang terbentuk dari tulang sejati dan
bagian yang terbentuk dari tulang rawan (Martini, 2012).
Pada kondisi tertentu bagian tulang rawan dan tulang sejati
tumbuh tidak lurus, hal ini disebut deviasi septum. Deviasi
septum dapat menyumbat cavum nasi (kongesti nasal), jika
ini terjadi maka dibutuhkan pembedahan (Schunke, 2016)

Bagian yang lebih posterior pada septum nasi juga
dibentuk oleh tulang, perpaduan lamina perpendicularis os
ethmoid dan lamina vomer. Bagian anterior septum nasi
terbentuk dari kartilago hialin. Lempeng tulang rawan ini
menopang batang hidung (dorsum nasi) dan puncak hidung
(apex nasi) (Gambar 11.2)(Martini, 2012).

Berbagai variasi pada ukuran dan bentuk hidung
seseorang sebagian besar disebabkan oleh perbedaan pada
cartilago nasi. Di bagian posterior, cavum nasi berlanjut ke
bagian nasal pharynx (nasopharynx) melewati lubang
hidung belakang atau disebut apertura nasalis posterior atau
choana. Di dalam hidung terdapat bulu-bulu hidung
(vibrissae). Bagian akhir dari cavum nasi dilapisi dengan dua
tipe dari membran mukosa (1) bagian kecil dari mukosa
olfaktorius dekat dengan radix dari cavum nasi, merupakan
tempat reseptor penghidu berada (2) mukosa respiratorius
melapisi sebagian besar cavum nasi. Mukosa respiratorius
terdiri dari epitel columnar pseudostratifikasi bersilia berisi
sel-sel goblet yang menyebar, dan didasari oleh jaringan ikat
lamina propia (Marieb, 2012)




Epicranius,
frontal belly

Root and bridge
of nose

Dorsum nasi
Ala of nose
Apex of nose
Maris (nostril)

Philtrum

Gambar 11. 2. Permukaan Hidung Bagian Luar

Cavum nasi, di medial dari setiap dinding lateral

terdapat  tiga mukosa tertu strukturnya seperti
sulungan, yan disebut scbazai I
N, dan [, yang
merupakan tulang terpisah (Gambar 11.3). Alur yang lebih
rendah dari setiap concha disebut meatus. Saat udara yang
masuk mengalir di atas lengkungan conchae, udara tersebut
akan menghasilkan turbulensi dan turbulensi tersebut sangat
meningkatkan jumlah kontak antara mukosa hidung dan
udara yang terinspirasi. Gas-gas di udara yang dihirup
berputar-putar melalui liku-liku conchae, tetapi partikel
udara dibelokkan ke permukaan yang dilapisi lendir, dimana
udara tersebut menjadi terperangkap. Akibatnya, beberapa
partikel yang lebih besar dari 4 pm akan melewati rongga
hidung (Marieb, 2012)

181




[4:38

ISeN unae)) [erdje] Surpuiq ¢ L[ Tequies)

snaBuieyd
SNEE00aY
aeAypnE segqn
psnm_._anﬂns_._ﬁn
} L} .I._- ___.... ) : y ..
&\.".mﬁ - SRR . O AR — s s
ISBU WNiNGRSaA .fﬁ. r S/
.J..;, weufseud Blisuoy

\ X
158U UaWI / A

J0UB|U) SI{SEY BEU0D)

Elpailu SiEseU Bydudd
eun; gjes
SNUDINI0 SMowIL
SNuojoelD snging

(1] tuoizeyo uN

SiEiuoy srUIS




Pada sebagian besar cavum nasi, di mukosanya
terdapat lamina propria yang mengandung vaskularisasi dari

banyak arteri, vena, dan kapiler untuk bawa nutrisi dan
air ke sel-sel sekretori. VaskuIarisasih
I (serta

mendinginkan dan menghilangkan kelembapan udara yang

keluar). Saat udara dingin dan kering masuk ke dalam
permukaan rongga hidung, epitel akan mengeluarkan panas,
dan air yang berada di dalam lendir menguap. Dalam proses
ini udara yang berjalan dari cavum nasi ke paru mempunyai
suhu yang hampir mencapai suhu tubuh. (Martini, 2012)

. Pharynx dan Larynx

Pharynx adalah saluran berbentuk corong yang
menghubungkan cavum nasi ke laring dan cavum oris ke
esophagus. Faring berjalan dari pangkal cranium ke
vertebrae cervicalis VI dan berfungsi sebagai saluran untuk
makanan dan udara. Dalam hal saluran pencernaan, pharynx
biasa disebut sebagai tenggorokan. Atas dasar lokasi dan
fungsi, pharynx dibagi menjadi (dari superior ke inferior)

naso pharynx, oropharynx, laryngopharynx (Marieb, 2012)

(Gambar 11.4):

a. Nasopharynx adalah bagian paling atas (superior) dari
pharynx. Nasopharynx terhubung ke bagian posterior
rongga hidung melalui lubang hidung belakang (nares
internal). Palatum molle (langit-langit mulut yang
keras/hard palate) memisahkan nasopharynx dari rongga
mulut (cavum oris). Epitel nasopharynx adalah epitel
columnar bersilia pseudostratifikasi yang sama seperti
pada cavum nasi. Pada dinding posterior nasopharynx
terdapat sepasang tonsil yang disebut tonsila pharingea.
Saluran tuba auditiva eustachii kiri dan kanan bermuara
ke nasopharynx di kedua sisi tonsila pharingea.

b. Oropharynx, terbentang dari langit-langit mulut yang
lunak (palatum molle) sampai pangkal lidah setinggi os
hyoid. Bagian belakang cavum nasi berhubungan
langsung dengan oropharynx. Pada batas antara
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nasopharynx dan oropharynx, epitel berubah dari epitel
columnar semu menjadi epitel skuamosa berlapis.

¢. Laryngopharynxadalah bagian paling akhir dari pharynx.
Laryngopharynx mencakup bagian pharynx antara os
hyoid dan pintu masuk ke larynx dan esophagus. Sama
dengan oropharynx, laryngopharynx dilapisi dengan
epitel skuamosa berlapis yang tahan terhadap abrasi, zat-
zat kimia, dan invasi patogen. (Martini, 2012)
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Gambar 11. 4. Potongan Midsagittal Kepala dan Leher

Letak pharynx lebih superior dari cavum oris,
sehingga nasopharynx hanya berfungsi sebagai saluran
udara. Selama menelan, palatum molle (soft palate) dan uvula
menutup nasopharynx dan mencegah makanan memasuki
rongga hidung. Ketika seseorang tertawa terkikik, tindakan
penutupan saluran gagal, dan cairan yang tertelan dapat
menyembur dari hidung ke luar.




Udara inspirasi meninggalkan pharynx dan masuk ke
larynx melalui lubang sempit yang disebut glottis. Larynx
adalah tabung saluran pernapasan yang dibentuk oleh

sembil g tulang rawan yang mengelilingi dan melindungi
glﬂftis-—

3 tulang rawan kecil yang berpasangan. Tiga tulang rawan
(cartilago) besar yang tidak berpasangan membentuk larynx
adalah cartilago thyroid, cartilago cricoid, dan epiglottis
gambar 11.5). Pada tulang rawan thyroid, kita dapat
merasakan sebuah tonjolan larrynx di anterior yang disebut
prominencia atau yang biasa disebut jakun (adg’s apple)
(gambar 11.5). (Martini, 2012) Cartilago thyroid
N hormon seks
pria merangsang pertumbuhannya selama masa pubertas
(Marieb, 2012)
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